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Salah saw fenornena sob1 dentang adanya pehdaan di tengah msyarakat 
adalah fanomena 'wada'. Fenomena waria ini adalah dinamika yang menark 
Wgus  problematis @i masyarakaf 1ndonesia.Waria adabh ind'Rlidu yang 
meniiikl potend yang &pat dikembanglcan sehingga bisa mentMljang eksistensi 
dirinya seem cl- maupun sebagai bagim dari mssyarakat. Namun sekma ini 
keberadaan mereka Wum mempemleh perlakuan yang proporsional dan adil dari 
lhgkungannya. Akhiiya m e d m  cmdenmg brkek,mpok seam eksllWsif dm 
tefisoW dari dan dah hgkungannya. Posigi marjinal ini mengalrdar mereka pada 
pilihamplfihan unMc rnd l ih  profesi ymg regatif negaWai aldbat twbatasnya pilihan 
dan kesempatan meFeka &lam dunia kerja. Selain Etu juga memunculkan 
penaealehan SOSial Mmya yang EnmQikan masyBfBkat5ecara keseturuhan. 
Betmapa upaya yang dapat ditakukan untuk nmmberikan solvrsi dengan cara 
yaitu mernberikm pektihan MerampiIan bkbng Mcmhr ymg sesuai dengan minat 
dan bakat m e w  (menjahi membuat hmdi i f t ,  rneonasak dan sebagahye) wrb 
mhgkatkan pmgetah~~n tentang etika, wgemhmgan din, k i i  mencari model, 
dm trial fnernbuka peluang bisnis. 
Tu* prig ingin &api dari keglatan pengabdim masyrakat ini adalah 
untuk memberikan peqgetahuan dan ketrampilan y q  dapat memberikan motbad 
kepada kaum &a agar m m b  mampu mgernbangkan potensi diinya dengan 
tmar cbn bermanfaal bagi lingkwngannya, unhrk msningkabn kemampuan dan 
bakat swta poBW3sl yang dapat nmnhika khan pekerjaan bagi 
kdonywk warla dan rnasyamkat sekitamya, den untuk meniqlmtkan pandapatan 
den ke@&@man kaum waria agar mereka dapat hidup layak d a ~ ~  diterima okh 
masyarakat 
Hasil keai-n ini diharapkan d a m  membMkan manfaat UWk 
pembangm yGg hqmspkW ~ u l ~ c u ~ t u &  dan peningkatm -ran krltis 
bagi kaum waria untuk bwparhipmi dslm mengsmbangkan bakat dan prMW dhi 
dalam pangembangan wirausaha W p a  home indwbi @tau home business mpatli 
usaha salon kecantfkan, tats busana, tata bog8 Uan ~ ~ r ~ c r a R  memberi 
gambaran bahwa kaum waria adaM makhluk msbl yang tidak berbeda dengan 
h u m  m w n  yang mampu produktM m u  mend- 
pemahlan dm peflakuan yang sanva dengen M-taki maupun W n ,  mambefi 
$ambaran tentang plumbangan paradigma trar)s-seksd m i  salah satu 
bentwk kajian lhnu Wal. 
Beberepa a l t e m t k  kegiatan yang dawt dita- d m  upaya 
peninghtan potenrPi did kedampk warla tersebert adatah mernbenkan m a n  yag 
$erisi penambham pengetahusn agar mteka dapat hiiup mandiri. Keghtan- 
~ k e g i  ysmg dapat d i i r k a n  diintaranya pwnbariaR pengetahuan tentang 
penambekin modal usaha, eWet atau taOa cam w a n  diri dalam llngkcmgan 
social, pengtahwm tentang kiat-kiat membuka pduang bisnb, dan sebagalnya. 
KegMan tmdwt juga n-ya akan diaarti dengBR langkah kongkrat btwupa 
pelatihan rmMc memingkahn keterampilan betwiraudha. 
Parlu ada k- berkekrnjutan yang scam kontinyu mendampingi 
paguyuhn pwMestri ini d a b  mudOcan visi misinya untulk menjadikan kaurn 
wtsria yang hidup kayak dan bemufabat d0 kehddupan masyarakat Bentuk 
kagiatannya pun tidak hanya befirpa pdetihian saja tetapi juga upaya pemberian 
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Akhir kata. semoga kegiatan ini Mak hanya dilaksmakan sebagai 
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a n  dileksanakan lebih Mi kg ddam kegiatan Pengabdign Masyaraka! 
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Malang, 28 Aqucrtus 2006 
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1.1, AnrYmk S W i  
Meayarakat Indonesia yang mejemwk menciptakgn pelvrang k d k  yang 
cukup War. Perbedaan yang timbul, baik dari muttwkurtWelitas yang evdutif 
maupun dewi pru8es pemkngunan yang revolusione~ berpeluang ~letmberikan 
kontribusi brhsldap munculnya k d k  daiam masyarakat Obth karma ihr, 
pe-an yang ada di masya- hatus dapat diidentllldacasi den 
dikelola agar tidak memwnculkan kesenjangan. 
Kewnjamgan wadi sebagai konsekuensi dari proses swkl yang 
berl~ngsung secara tidak seimbang. Ajtlnya, perbedam ddlam batas-htas 
tertentu harus dpahami sebagai sesuatu yang khas. Maksudnya diiini, 
perlled8an harus pula diiahami twn'ade dahm korWs atadah perlcmbangan 
manrwia. Sehingga akan ade suatu kondiii Uimana peWaan tersebut harus 
diolwami den tkhk dianggiap sebagai swmber konflik. Meskipun di sigi Ian, 
pwbdmn manakia diasumsikan berpotensi mmunarlkan k d i k  W h  dikelola 
attau diperlakuken serPuai dengan pnnsyyln . . 'nslp keadilan. 
Jika kekhasan dihihgkm atau prinsip keadilan Wdak dipenuhi, maka 
ketidakseirnbngan akafi monwl. Pada kondiei itwlah kwAik berpeluang untrrk 
muncul. Banyaknya konflik yang wad i  di tengah masyarakat, ktauwsnya yang 
berkaitan dengan SARA (suku, agama dan ras) dhengarai m a m a n  salah safu 



















Salah satu fenmena soaial tentang adanya perbedaan di tewah 
masyarakat adalah fenomena 'warie'. Waria merupakan istiah yang berasal dari 
bahasa prokern untuk msnyingkat isiilah 'wanib-pria'. Jwlukan ini menunjuk 
reatitas sosial tentang anggota masyarakat yang rnernilih peran seksual berbeda 
h g a n  perah seksual yang latim diirima oleh masyamkat J i a  dalam 
masyamkat 'pempuan' dan 'lakiilaki' merupakan istilah yang dibentuk dm 
kedua iatilah tersebut. Waria atau wanita setengah pria etau pria setengah wanita 
adalah konsep identitas yang dianggap ranw dan ambigu. Karena pribadi yang 
rnemiliki ident i i  ini tidak bisa dimaauldran dalam salah satu kategori peran 
eeksual yang dWim masyarakat. 
Fenornena weria ini adalah dinarnlka yang menarik sekaliiw problematis 
bagi masyarakat Indonesia. ReidentHikasi din yang lepas Uari persoalan SARA 
tersebut bahkan bisa berhadapan dengan keliga unsur SARA sekaRgus sebagai 
penentangnya. Suliya masyarakat wnhrk menerirna wacia sabagai bagian dad 
kelompok sosial memunculkan penyikapan dalam bentuk diskriminasi dan 
ma jinalisasi, baik secara psikologis, moral, sosial, kuitural bahkan stnrktural. 
Eksiiensi kelompok waria dinisbahi dengan 9tereal.p yang negatif. 
Akibatnya, d i i i n a s i  dan ma j i n a l i i  yang dilakukan -an besar anggota 
masyarakat blah mengabaikan hak-hak sebagai indlvidu maupun gebagai 
anggda masyam. Kelompok ini menghadapi hambatan yang besar untuk 
memperoleh kesempatan yang sama dalam mengembangkan din maupun dalam 
kompet~si, seperti persaingan dalam lapangan kerja. 
Selarna ini colusi kelornpok waria mtuk mengakornodasi kepentinganna 
adalah dengan betgabung den mengorganisasi kepentingannya dalarn suatu 


















hidup terhadap diskriminasi dan ma jinalisasi atas din m k a .  Bukan solusi yang 
pada akhiiya akan mengmbrkw, mereka wltuk mempwoleh hak-haknya 
sebagai individu, manusia yang menjadi bagian dan rnasyarakat. 
M a t  lpeluang dan pilihan yang terbatas, kelompok ini Wrangkap 
pada pilihan yang sangat minimal. Pilihan yang justru malah menjerumuskan 
mereka datam stigma negatif &lam anggapgn masyarakat. Ape yang disebut 
dengan pilihan (tu mungkin bukan suatu pilihan bagi mereka, sebal) terkadeng 
mefeka sendiri tidak 'win rnemilihnya. P ib in  ini muncul dalem bentuk kondisi 
yang mengharuekan mereka untuk rnemilihnya alo'baf penolakan sosbl yang 
membatasi kesempatan mereka. Pilihan itu mereka ambil agar mmka tetap 
dapat bertahan hidup dan mempettahankan pilihan peran seksual mereka yang 
bethda. 
Dapat dijwnpai bagdmana red'i kehidupan kelompok waria yang 
terjebak daiam dunk prgatitusi yang identik dengan kekerasan 
(baik k e k e m  m b n a l ,  ftsik, maupun seksual), pemdaran narkoba (narkotika 
dan obatobatan terlarang), dan penularan PMS (Penyakit Menular Seksual) 
terutama HNIAIDS. Realitas ini terjadi sebagai konwkuensi terbatamya pilihan 
yang meneka miliki dan kurang akomodattfnya rnasyarakat terhadap kepentingan- 
kepentingan mereka 
Pennasalahan tentang kelompok waria sebagai pertnasalahan yang 
diasumsikan berangkat dari diskrirninasi sosial membutuhkan perfangam yang 
bijak den m a t .  Pemerintah adalah pihak yang paIing tepat untuk menangani 
pernasalahan semacan ini. Namun, semestinya penanganan atas permaselahan 
tersebut tidak menghitangkan kewajiban banyak pihak yang peduli dan 


















rea l i  yang hatus dirima dan dicarikan sdusinya. Bukan dengan stigma 
negatif atau diskriminasi yang kemudian be~jung pada pema jinahn, melainkan 
dengan upaya yang lebih manusiawi unbk tidak membatasi hak-hak mereka 
sebagai indiiidu maupun sebagai anggota masyarakat. 
Seorang waria adalah manusia dengan fisik dart potensi yang tidak 
berbeda dengan manusia lainnya. Orhhs i  seksual merekalah yang membuat 
mereka tamptl berbeda, tidak m a i  dengan fisik yang bmpak. Fisik pria yang 
merasa mmiliki emosi mawpun moral warn. Di sisi lain, mereka bpat memiljki 
kemampuan, keahlian, dan keterampilan sebagaimana i nd i i u  lainnya. 
Kesempatanlah yang rnernbgtasi gerak mereka &lam masyarakat. Sehingga 
meskipun mereka memliki keahlian ddlam bidangdidang t e m u  (dah raga. 
seni, ketefampilan &al), kdompok ini tetap saja kesulitan untuk memperoleh 
posisi atau tempat kerja. 
Selain terbatasnya kesempatan, sebagian dari kelompok ini juga kurarng 
memiliki kepercayaan &hi untuk menunjukkan dirinya pada masyarakat. Stigma 
yang negatif telah membentuk cihsr din Unhrk menunjukn din'nya pada 
masyarakat. Stigma yang negatlf telah mernbentuk citra diri yang negatif pula 
pada kelompok ini. Alih-alih memperjuangkan k@sempatan bagi mereka. 
kelompdc ini justru menutup din dari mesyarakat dan terJebak peda p h i i -  
pmfesi yang dianggw negatif h i  masyarakat. mislanya PSK (Pekeqa Sek 
Komemial). Kelompok waria akhirnya semakin manguatkan stigma negatt atas 
minimalnya peran dalam ketertiban sasial. Kelompdc waria jush tampil sebagai 
beban, bahkan mernrvnculkan penyakit-pnyakYt sostal. 


















Menyadari bahwa potensli yang dimiliki kelompok waria akan terasa 
dengan memberikan rnereka kasempatan yang sama dengan indhridu lainnya, 
dan betapa besar dmpak negatif yang akan muncul dengan mendiskriminasi 
dan memarjinalkan kelompok ini, maka pertu dildukan upaya pembenlayaan 
untuk meningkatkan potensi diri mereka. Upaya ini diharapkan d a m  memaw 
dan mempeduas wacana tentang perlunya mangakomodasi &mya wrbdaan 
di tengah masyarakat agar dapat mminimalisarrikan koflflfilk sosial, 
1.2. l d e ~ l t s s i  dan Pwumwen Masatah 
Wwia adalah i nd i i u  yang m i l l k i  potensi yang dapat dikembangkan 
sehingga bisa menunjang eksjsfensi dirinya secara individual maupun sebagai 
bag& dari masyarakat Namun selama ini keberadaan mereka Mum 
memperoleh perlakuan yang pmporsional den adil dari lingkungannya. Akhimya 
mereka cenderung berkelompo6c ~ecata ekslusif dan tarisolasi dari dan oleh 
lingkungannya. Posisi marjinel ini mengantar mereka pa& pilihan-pilihan untuk 
memilih profesi yang negM sebagai akibat terbaterrnya pilihan dan kesempatan 
mereka dalam dunia kerja. Selain itu juga memunculkan pennasalahan sosial 
lerinnya yang merugikan mesyamkat secara keslufuhan. 
Ada dua FaMw yang menempatkan kelompok warla pada posisi majinal. 
Pertama, terbstasnya piiihan dan kesempatan untuk bersaing secara terbuka 
dalam masyarakat karena tampilan yang 'berbeda' pada diri meralta. Kedw, 
kwangnya pengetahuan dan keterampilan dalam bidang wireusaha sehingga 


















Dari umian dan identifrkasi permasatahan di atas, beberapa upaya yang 
dapat dilakukan untuk memberikan solusi dengan cara : 
1 Membsrikan pelahan keterampilan bidang tertentu yang sesuai dengan 
minat dan bakat mefeka (menphit, membuat handicraft memasak den 
sebagainya). 
2. Meningkatkan pengetahuan tentang : 
a. Etika 
b. Pengembangan diri 
c. Kia! mencari modal 
d. Kiat membuka peluang Msnis 
1.3, TuJuan Keglatan 
Tujuan yang ingin dicapai dari kegiatan pengabdien masyicrakat ini 
sdalah sebagai berikut : 
1. Untuk memben'kan pengetahuan den ketnmpilan yang &pat memberikan 
mativasi kepada kaum waria agar mareka mampu mengembangkan potensi 
dirinya dengan m a r  dan bennanfaal bagi lingkungannya. 
2. Untuk meningkatkan kemarnpwan dan mengencbangkan bakat serta pdensi 
yang dapat membuka lahan pek-n bagi kelompdc -ria dm msyarakat 
sekitarnya. 
3. Untuk meningkatkan pandapatan dan kesejahteraan kaum waria agar 


















1 A. Manfaat Ksgiatan. 
Hasil kegiatan ini diharapkan dapat mmberikan manfaat : 
1. Untuk pambangunan yang berprespektif multukultutal dan peningkatan 
kwadaran kritis bagi bum waria untuk beipartisipasi dalarn 
mengembangkan bakaf dan potensi din dalam pengembangan wirausaha 
berupa home industri atau home business seperti usaha salon kecantikan, 
tata busana, tat8 boga dan so~ir/hancJycrdt. 
2. Memberi gambaran b&wa kaum warie adalah makhluk sosial yang tidak 
berbeda dengan hum perempuan yang mampu bekeja m a n  produktif 
sehingga parkr mendapat perhatian dan perlakuan yang sama dengan laki- 
laki maupun perempuan. 
3. llrlernberi gamlpgran tentang p e r k m a n  paradigma trans&& sebagai 




















21. Seks, G e d w  dan Konsbukd Sosial 
Dalam kehidupan bennasyarakat, Ma mengenal berbagai perbedaan, 
baik perbedaan sacara horizontal (difermiasi) maupun perbedaan secara 
vertikal (sWaMka8i). Perbedaen secara horizontal tidak menunjukkan tingkatan 
mana yaw lebh baik atau W h  penting dan mana yang lebih buruk atau lebih 
tidak penting. Misalnya perbedaan ras, jenis kelamin, gender, kfan, d m  suku 
bang- Namun, terkadang parbedsan seam horizontal tenrebut dapat 
memunculkan stmMlkasi wsial. Orsng dengan ras M u  diinggap lebih baik, 
lebih Was, atau l & h  c a m  dbandingkan ras lainnya. Atau lakii-laki dianggap 
Wh msmpu untuk u w n  (sosial) tertentu d i i n g k a n  perempuan. Contoh 
yang terakhir inilah yang sering disebut dengan Mas gender. 
lklnann Faud (2002) be-pat bahwa tidak ada perbadaan gander 
antare laki-la@ dan perer~~puan sebab sebagEan mereka bemid dari sebagian 
yang lain, laki-laki dari perwfipuan dan perempuan dari lalui-laki. Tdak ada 
peMaan  di antara mreka dalam )wll esansi alami. Konsep gender memjuk 
pede 'cam' yang berbeda antara (anak) perempun dan (anak) laki-laki 
dibesarkan, diajari becperElerku, disoaialiislkan, dan diharapkan deh masyarakat 
budayanya. Oleh karene itu k-p gender dapat berubah dari waMu ke waktu 
tergantwg pada waku, tempat dadan budaya masyarakat temhut. Sedangkan 
jenis kelamin merujuk pada pehdaan biobgii antara perempuan dan lakiiaki. 


















dapat menyusui, dapat melahitkan. Sedangkan lakilaki dapat membuahi dan 
setenrsnya~ Peean ini t i i  &pat betubah sepat?jang waktu. T i  bergantung 
pada wktu, ternpa!, dan budaya masyarakat. 
Apa yang dimaksud gender? Gender adalah sifat yang melekat pada laki- 
laki dan pemfnpuan yang dikonsbuksi secara sogial dan budaya (Fakih, 1994). 
Sementara itu, menurut Sudrajat (1984), gander adalah kategori sdal (feminites 
dan maskuliis) yang tmrrnin dalam perilaku, kenyakinan, dan organisasi 
sosial. Gender merupakan sifat yang melekat pada l a k i i i  dan perempuan yang 
tercermin dalam perilaku, kenyakinan dan organisasi sosial. 
Gender menpkan konstruksi masyatakat sehingga seseomng akan 
dibentuk oleh masyarakat sejak ia dilahirkan. Karena gender merupakan 
konstruksi masyarakat, muncuUah peran apa yang dianggap pantas atau 
dlharapkan untuk lakiilaki. Peran gender yang swing muncul untuk laki-laki 
adaM mencan nafkah, sedangkan untuk m a n  adatah ibu rumah tanega. 
Peran tembut akan memunculkan pola hubungan sasial yang didasarkan atas 
peran gendsmya. Misalnya laki-laki sebagai pencavi naikah sekdiius pengambil 
kepuhIsan, sedangkan perempuan sebagai ibu rumah tensga sekaliius 
penerima keputusan (Yulfita Raharjo, 2003). 
2.2 Logcmenbhme dan ktwononnathritas 
Gayle Rubin, =rang mtropolog feminis yang teikenal, mengikuti konsep 
Dmida bahwa %em is nothing out of the he. Tidak ada sesuatu diluar t&s. 
Yang diiaksudkan Derrida adalah bahwa tidak ada kenyataran bahwa berada di 


















bahasa. Misalnya, kategori l a k W  perempuan dengan sernwa atribwt dan peran 
yang melekat padanya bukanlah kombuk alarniah. Melainkan adalah @uk 
sejarah, pmduk mpmmbsi. Pempuan menjadi makhhtk kelas dua bukan 
karma id-s biologis yang rnelekat padanya, akan tetapi adalah akPbat 
wmitraan w&if twhadapnya baik h h  disku~us saine rnauwn agema'. 
Wkna, rnenurutnya, t i i k  pemh hadir d&m satu tanda "Mewing is never 
immediately of W y  present in any one given aign: Karena rnakna tan& bahasa 
hadir karena pa&edaan tanda bahasa itu dengan yang lain 'The meaning of a 
s&n is a matter of what fhe sign is nat: &gas Demida. Baginya, r ndm 
rnerupakan ekibat dwi ditWmmeP 
Dengan demEkian hainya pula dengan twbuh ctan seksualii. T i  ada 
Wbuh pra-diskwsif (a pmdiswrsive). T i e  ada identitas, gender dm seksualii 
yaw mendahului wacama. r i a k  ada seksuelttas yang ask tidak ada seksuaMtas 
yang rnendahului proses pemaknaan (signmion). m a l a  sesuatu, tentu 
' br i  sains rnisPlaya & a M  pem- Wrwin, mug pcn- taori evolusi. bsbwa rdawo otak 
lebB kecil, maka pwqum lralah nerdas d ikdng I&-laki. Atau Slgb pemyBt84. Iummue1 
K s a t ~ ~ u m o p r s a y a C r i t i q u e R a a s a a y a n g m m e g a s k a n b g h w a t s k i - I a k i ~ ~  
bedub, tapi bisa dididik (ufdwmbk). D a b  dishBWHl B&BII~B~ pemupwt juga d i d  midah 
inkhktditas dm kelmsnannya Singkatnya, model qremtwi d c m h  itu bukdsh offits 
ywg mcnggslaberkan kenyaman relasi pemmpuw dw W-laki. AluW repnsentasi p g  
demILisn itu sdalah subotdinasi dan margioalisssi psrempuan. 
' M w i  Ki kutip pnjelsraa affl.ida t m g  konqmya hi : "- ~~w melipti 
8Weaii dan qfewal (remoi), yang maoginspvllsllcaD . . W w a  tidak ada clemen yang bsdir begihl 
@a, dan meouqiulr psdsllya Bailr W s  atau diubmkq ti& ad8 satu efentwpur~ yang 
bdmgsi scbagai taRde p g  ti& lnembutubkan tan& lain. Hubuogaa antau taads ini 
ma~@ulksn babwa setiap elemen-fenom atau ~-~ dalam kdBmp dcngpn taade 
a r a u e ~ t a i a . t ~ a d s s c s u a h r p t m , b a l k ~ n a t a u b y s $ m , ~ h e d i r e n W l e ~ y ~ p ~  
spja@enhla, 198127). 
lEe play ofdiff~rences jnvolves syothesos and ce&taia (mob), which prevent msFe @om being 
ataaymomentorinanyway a s ~ I t e l e m n t , w b i e h i s p n s e a m a a d o f ~ i d  refrcfasodyta 
itwlf. Wbther m writtea w spoken &course, ao element can fuaction as a sign without re* 
towDlfierekraentwbidhbIfis notshply pmeut.TMs l i i m m s t s p t e a c b ' ~ ' -  
phonemeorgraphme-isceodtu(ed with-tohhscoinitofthe&elclnempofthc 



















tmasuk di dalamnya sekaualitas, dionstruk meblui prosedur lqosentris. Dalam 
pmsedur hi, hetaroseksualis bukan d i r k a n  pada kualias yang inheren 
melekat padanya mekinkan Wasar  pelabelan negatif terhadap praktek seksual 
lain yang non-prdmatif seperti seksual i  seaama jenis, rnastufbasi atau onani. 
Dalam logasenhisme, heterosexuali bukan hanya dibedakan tetapi juga 
dianggap lebih tinggi derajatnya atas praktek non-hetero. Tidak cukup dengan 
prevelew itu, bentuk seksualitas yang lain diberi s u n  nesgtif, dimndahkan, 
meldui strategi patologisasi, abnormali i  dan kriminalisasi. 
Gayle Rubin mendemansttrasikan bagaimana prasedur &u bekerja dalam 
ranah sekswlis. Dalam tulisannya yang sangat monumental dan banyak 
dikutp Thingking About Sex (19#), dim menagaskan bagaimana 
heteroseksualitas dinatnalisasi dan pmktek sekswl lainnya diabnortnalisasi. 
Heteroseksualii dianggap sebagai the good, the noma/, ltre natural &n the 
blessed sexudily, sedangkan yang lain adalah the bad, the abnmal, the 
umaturel, dan the damned sexual@. Selengkapnya. Rubin (1993: 14) menutii : 
..... seksualitas yang d i a p  'baik", 'normal", dan 'natural* secara ideal 
adelah yang hekmdwal ,  maritas, monogami, reproduktif dan non- 
komersiaL Ditambah mi, ia juga harus berpasangan, relasional, dari satu 
generasi yang sama dan tetjadi dalam ma. la tidak melibrvtkan 
pomogmfi, objek fetish. alat bantu seks apapun, atau terdid dari lakiaki 
dan pemmpuan. Seks apapun yang melanggw peratwan ini dianggap 
'buruk',   abnormal^ atau "tidak natural". Seks yang buruk meliput 
homodcsual, d i i  perkawinan, tidak pmkmatif, atau komersial. la d a m  
behlpa onani, berlangsung di rumah MI. antar g e m i  yang beda jauh, 
berlangsung di tempat 'puMik". atau paling tidak di semak-semak atau di 
bak mandi. P m W  seks demikian biasanya melibatkan penggunaan 
pornografi, objek fetish atau pembagiin peran yang f i  biasa? 
' ..... Senralii tbat is "goodw, UMxmal" and "nattd'' should ideally bs betemmiual, marital 
monogamous, mpmdwtive and aowommercial. It should be coupkd, mbtbna4 withii the saw 
gtwra th  aad occur a! home. Itu should not invofve pomopaphy, %ti& objects, sex toys of any 
sort,orm/esotkthaamaleaodfde.Any sexUlatvalidarasthiDrulesis"bed,""abao~,or 


















23. Hewwewa! Malrjx versus Parib- 
'SelebPitisW lain yang m u m  pemahaman dunim tentang aekswakias 
adalah Judith Butler mengembangkan theory of pehmativ& diawal M u n  gOgn 
melahi karya monumentalnya Gendev TmMe dan bodies That Matter. Butler 
menegaskan bahwa gender atau sekaualttas adalah 'struktw i m i i ,  aiau akibat 
proses imitasi, pengulangdangan dan Pwrormativitas". K o n w  'performativrtas" 
memang sentral dalam pemikiran Butler. BuUer meminjam konsep ini dari teori 
sestra yam rnengkategorikan makna menjadi dua; yaitu korudanW dan 
performatif. Makna kostentif adalah berita atau ekspreei, sedangkan perfomtatif 
adalah makna yang mambentuk ken-. Penegasan 'saya taki-laki" 
d i m -  .bemifat ekspmsii, yam kemheritahukan bahwa jenis kelamin saya 
laki-laki." juga b e r s i  pefwrmatif, yaitu 'saya lakiiaki, oleh kame itu juga h a w  
bertindak dengan norma-noma laki-laki." Jadi, ada efek konstltutif, pembentuk 
kenyataan, &lam  perform^ ini. 
Manurut muter, tldalc ada identitas gender dibalik ekspresi gender. 
IdeMba dibentuk secara performatif; diulang-ulang hingga tercapai ' i den t i  
yang asli"(Bwtbr, 1999: 25). identitas terbentuk secam perfomatif rnelalui 
berbagai ekspresi itu yang d a m  aini dianggap setragai hasilnya. Bagi Butler, 
gender atau s e k s w l i  itu seperti drag, yaitu lomba kecantikan yang dilakukan 
para waria Yntuk membuMikan bahwa mereka adalah wanita yang sempuma. 
Para kontestan yang m r a  anatomis la-Iaki, ihr bstul-betul blah menjadi 
perempuan; tubuh yang lamsing, kulit yang halus, wajah yang cantik dan 
wmmercial. It may be m@&atcq or take pS= at orgies, lmsy be crtsuaS laey oross gcmntional 
limes, aad may take place in "publicn, or st least in the bushes or the baths. It may involve the use 


















sehpinya. 'RealnessneSS atau kebenaran tent- gender, identltas dan 
seksual'i diproduksi dan direptuduksi melalui serangkaien tindakan, 1g6stur: dan 
hasral yang diartikuladkan dan dilaksanakan sehingga "mendptakan Husi 
tentang adanya inti gender yang asli dan alamkih (the 17/usion of interim and 
organiiring gender corer (Ibid. 1136). 
Demikian juga heter~geksualitas. Bentuk sehualitas ini dorepmduksi dm 
dinaturatkan dewan imitasi y a y  berulang-ularig (rerhtive imitations), yang 
beroparasi melalui devalW. stigmatisad d m  abmatisasi pmktek seksual 
lainnya karma Wsnya yang selalu tsrancam. BuUer mends: 
lmitasi mrupakan inti proyek heteroseksuel dan binarisme gendemya, 
bahwa drag bukantah irnitasi wkunder yang mengasumsikan sebuah 
gender yang asli, melainkan heteroseksuatitas yang hegemonik itu sendiri 
adalah upaya yang konstan dan hlang-ulang untuk menyerupai yang 
diiialkan. Bahwa imitasi ini haus diulang-ulang, diproduksinya praMek- 
pmktek yang mempatdugikan dan sains yaig menormalkan aecara 
br-besaran unnPk menghasilkan dan membuktikan secara besar- 
besaran untuk menghasiEkan dan membuktlkan lclaimnya tentang 
originalitas clan kelayakan, menfagaskan bahwa perfomativitas 
hetemekeuel yang sempurna itu selalu dalam ancaman dan Zidak pemah 
dapat dicapeti, hhwa upayanya unMc mmjadi idealisasinya tidak pamah 
bka dicapai, dam ia d a l u  dihantui wilayah kemungkinan seksual yang 
harus dikelukan dari norma gsncler hetemwksual untuk 
menghasilkannya.' 
"n isattbefierutafthehetao&xoalprojcctaadhg&byasrisarsttratdragiswta 
sccoadsry imitation thst ~nsllpposs a prior and or&d geedcr, but that hcgemonic 
~ I t y i s h t f a c o D s t a D t a n d r e p s c l l s d e ~ t o i r n i t a t e i t s o w n ~ o a T h s t i t m U s t  
npeartttrisimitWioe,thatitsetsuppth&&img~aad~sciencasioordorto 
~ w d F o n s s o r a t e i t s o w n c @ o n o r i g i o e l i t y a n d p r o p i p n y , s ~ t h a t ~ x u r d  
p a f o r m r d i r i t y i s k s s t ~ w e n ~ ~ t h a t ~ o ~ a w ~ ~ ~ o - l a e . w i t s e m t o ~ i $  
mi~~1cpnaevabsfulIyPchieVeaimdWbatitiscntJietegnyhsuMedbytSIstdomsiaof 



















Oeshrr, tindakan d m  p k  tubuh yang lain bukan sekedar ekspresif, bpi 
juga konstitutif. Dengan demikian, yang setama ini kiia anggap sebagai esensi 
sdalah a4dW Oari kegiatan tubuh dan alat diikuroir Wnnya? Alat disktrrsif yang 
lain depat berupa 'konfesl" (Foucault, 1978). film (de Lauretis, 1987), mkanan 
clan kgiatan makan (Kear, 1997) sekolah (Ew'n, 1994) dan pmktek-praktek 
tubuh seperti mouthrules atau atumn mulut (Thorogood: 2000). Mouth~Ies atau 
stpa yang lina lakukan dan apa yang tidak kiia lakukan, dengan mulut kita, dapat 
membentuk kontur seksual i  dan gender malalui gqasan tentang kentiman. 
MengMntitikasi perbsdaan dan persamaan antara ksbian dan parempuan 
heteroseks dalam "mouUlm/esn, Thorqood mgnegahn bahwa 7echnohgy of 
the morAhnaJalah salah satu prdrtek dirnana sekswlitas dikons!fuk. 
Meningkatkan partiwipasi masyarakat atau memberdayakan masyarakat, 
menunu beberap prasyarat atau kondisi, yak: 1) adanya kondisi 
pembrdayaan, 2) mernberiicam kesampatan agar rnasyarakat semakin berdaya, 
3) parlindungan agar kebardayaan dapat berkembang , 4) meningkatkan 
kemampuan ager semakin berdaya dm 5) fun@ pemerinm. 
Sdama masa pemerintahan Ode Baru, i n d d a  rnenunjukkan 
peftumbuhan ekonomi dm perkembangan sosial ymg menakjubkan. Namun 
demikian, keberhasilan ini umumnya diwpai dengan meng~unakan sistern 
perencanaan, pelaksanaan dan keuangan pembangunan yam sangat 
' "tbaf thc essence of identity tbat they otherwise pupart to express becomes fabrioat i~ 



















sentraliik dan M i  tqpdawn. Penmatan topdown berarti bahwa 
wewenang petani tethadap input proses pembangunan arnatlah k d l .  Walaupun 
hal tersebut memlliki dampak lagsung terhadap aktivitas keseharian, produksi 
dan perikehiiupan setta tingkat kesejahteraan m e w .  Dalam rangka 
menanagulangi masatah-masalah semacam ini digonakan pmWWan atternatif. 
yang menempatkan masyarelrat sebagai titik sentral pembangunan. Lembaga 
swadaya masyarakat dan be@& pula proyek-proyek pembangunan bilateral 
rnaupun m~ la teml  tehh mewunjWn kebehaailan dafam mperkenalkan 
prinsipprinsip "Pemberdayaan Masyarakat" &lam program pambangunan di 
Indonesia. beberam tahun terakhir. 
P-rdayaan Masyarakat merupakan watu proees dimana masyarakat 
khuswnya mereka yang kumng memliki alares kepada wmber days 
pernbngunari- didorong untuk meningkatkan kemandirian debrn 
mengembangkan pecikehidupan me&. Pada prinsipnya, masyarakat mengkaji 
tantangan &ma pembangunan mereka lalu mengajukan keglatan-kegiatan yang 
dirancang untuk mengatasi masalah ini. -tas ini kemudian menjadi basis 
program lokal regional dan $aman nasional, Target utama pendeltatan ini 
adalah kebmpok yang termaqmalkan dalam masyarakat, termasuk wanita. 
Mamun demikian, ha1 ini tidak Ylerarti rnenafikan p d s i i s i  dari kelompok- 
kelompok lain. Pemberdayaan Masyarakat nwupakan proses siklus terus 
menerus, proses p m t i s i i  dimana anggota masyarakat Merja sama $&am 
ketompak fml rnaupun informal untuk berbagi pengetahuan dan penglaman 
aerta bmuaha mencapai qcmn bersama. Jadi Pemben-hyaan Masyarakat lebih 


















Mengembangkpn pendekatan Pemberdayaan Masyarakat *an 
meningkatkan efeMaitas dan efesisi panggunaan sumber daya pembangunan 
yang makin Ikngka. Per&Wtan ini akan meningkatkan relevami program 
pemhangwnan (pemerintah) tehadap masyarakat lokal dan meningkatkan 
kesinambungannya, dengan mendomng m a  memiliki dan tanggung jawab 
masyarakat. Wain itu, pendekaten ini juga memilii kontribusi dalam 
meningkatkan k i i  thf pemerintah d m  kepuasan pelanggan atas pelayanan 
pemerinteh. 
Hal penting yang pwlu dilakukan -urn memulai penerapan 
pendehn  ini adalah menciptak kesadaran dan meyakinkan semua plhak 
terkai yang t e r l i i  dalam pendekatan Pemberdayaan Masymkat atas 
pentmgnya masalah ini. Penyadaran ini khususnya Makukan kepada mereka 
yang mamegang W s i  pienting &lam manajemen dan ikut terlibat dalam 
pewambilan Iceputusan. Untuk meningkatkan pemahaman dan mengembangkan 
keahlian lebih jauh, yang dibutuhkan dalam pdaksanaannya telah dikemhangkan 
ssbuah prcgram pslatihan. Program twsebut bisa mencakup pelatihan tentang 
konsep dasgr pamberdayaan bqiitu juga keah l i  keahlian spesifik, yang 
dibutuhkan oleh lembaga yang berfungsi mernfadlitasi. 
Se lu rn  memulai implementasi ymg sebenamya, peran dan tanggung 
jawab m u a  pihak t H i ,  a M d  anggaran Manja dm sistem k d i n a s i  serGa 
komunikasi perhr diperjelas. Sersara nomwl, tim yang memfasilii 
Pemberdayaan Masyarakat Wiri dari tkn multidiipliner. Jim tersebut 
8eyogianya terdiri dari ofang-orang yang memiliki keahlian, latar belakang dan ' 



















Mengingat PemWUayaan Mssyarakat adabh sebuah pendekidan yang 
retatif barn, dibutuhkan parubahan perllaku dan sikap dari semua pihak t e r n  
yang t e r l i i  Wntuk memulai perubehan ini hendaknya dilakukan pada &la 
kecil. Setelah diperdeh pengaleman dan menfaat yaw jetas dari pendekatan ini. 
maka penyebatluasannya secara lebih luas sudah bisa dimulai. Hal ini bisa 
dilrrkukan dalam organisasi yang sama, dan juga pa& organisasi demikian juga 
sektor-sekbr lain. 
Untuk itu upaya peningkatan pemberdayaan masyarakat sejalan pula 
dengan meningkalnya mutu kehidupan yang demokratie. Demokratisasi pads 
irttinya adaIah pemberdayaan masyarakat. Dan masyarakat yang berpamsipasi 
adalah masyarakat yang mengetahld potensi dan kemampuannya termasuk 
hambatan-hambatan m a  keMmta8annya. Namun, suatu masyarakat yang 
berpansipasi mengetahui atternatif-alternatlf lain yang akan diiempuh karena ia 
mempunyai hforrnad yang wkup den k f W .  Seirhyl dengan itu pula masyarakat 
yang berpatiiipasi adalah masyarakat yang mmgetahui arah hidup dan 
petkembangannya tennasuk kemampwnnya untuk berkomunikasi dan bekerja 


















Mcl ? E . w a ' W M . k E D M  TAN 
BAB Ill 
MATERl DAN METWE KEGIATAN 
Dalam rangka pemercahan rnasalah atas persoatan diskriminasi dan 
marjinalisi yang dialami keompok waria di tengah masyarakat, maka peflu 
dilakukan berbagai kcagiatan yang d a m  mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan dan potensi diri suber daya manusia. Dengan d a l u i  ke$iatan ini 
dlharapkan keYompdt waria yang semula termarjinalkan dari dan oleh 
masyarakat akan memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualis hidup 
secara lebih layak dan dalam jangka panjang Mak lagi dianggap sebagai beboln 
social dan justru Clapat cliterima sebagai bagiin dad masyardkat. 
Bsbempa alternative kegiatan yang dapat dbwarkan &lam upaya 
peningkatan potensi diri kelornpok waria tersebut adaiah memberfkan pelatihan 
yag barisi penambahan pengetahuan agar m e e a  dapat hiiup mandiri. 
Kegian-kegiatan yang dapet d i i h n  dintaranya pembetian 
tentang penambahan model usaha, etiket ata~  tab cara pernbawaan diri dalam 
lingkungan social, p e r n u a n  tentang kii-kiat memhka peluang bisnii, dan 
sebagainya. Kegiatan tersebut juga nantinya akan diikuti dengan langkah 
kongkmt berupa pelatihan unmulc meningkath keterampilan berwirausaha. 
3.2 Realiaasl Penamahan Marplah 
Adapun kegiatan yang perlu dilakukan secara eksplisit dalam rangka 
merealisaskan pernecahan masalah tersebut adalah sebagai berikut : 
1) Membimbing kelcmpok waria agar memili sikap menghargai kmMbs 
dan in is i i ,  bekerja keras, dan menghargai waktu. 
2) Memberikan pengetahuan kepada kelornlpk warla tentang Mat-Mat 


















3) Memberikan tambahan wawasan kepada kelqmpok watta agar mereka 
memiliki pengetahuan tentang tata cam parqaufan atau kemampuan 
membawakm diFi secara 'luwes', flksibel' dengan lingkungan social di 
maria dirinya berada. Pengetahuan ini juga berhrjuan untuk membantu 
menumbuhkan kepercayaan din pada diri kaum waria agar dapat 
memandang dirinya sebagai bagian dari anggota masyarekt yang 
memilii hak, kesempatan, maupun peluang same dengan i n d i u -  
individu lainnya. 
4) Menambah wawasan dan pengetahan kelompok waria aebagai beml 
untuk pengembangan din mereka kea rah yang lebih positif sehingga 
dapat berkompetisi dalam masyarakat urrtuk meraih cita-cita yang sesuai 
dengan bakat dan minat mereka. 
5) Membimbing dan mensgugah kembali sikap kemandirian kelompok waria 
dengan rnembuka berbagai peluang bisnidusaha yang sesuai dengan 
baM minat meraka. 
8) Meningkatkan keterampilan kelompdc waria dengan memberikan 
berbagai pelatihan kem'rausahaan sepW tata boga, tata busana, salon 
kecantikan Serb ketempilan membual sowenirlhandycraft. 
7) Membangun sikap untuk menjadi pengelola bisnis atau pekeja yang 
profesimnal dan rnemiliki orientasi masa depan. 
8) MemMkan kesempatan kelompok ware untuk menunjukkan eksistensi 
diri mereka melalui pmentasi hasil pelatihan yang mereka peroleh 
selama pelatihan. 
9) Wlemperiws networking atau jaringan bisnis kelompok dengan memberi 
kesempatan bagi mereka untuk magang di ktrbgai perusaham dan 
UKM (Usaha Kecil Menengah) sekaiigus rnengaplikasikan pengetahan 


















3.3. Khalsypk Samnn 
Sebagai khaiayak sasaran dalgm kegiatan ini adalah kelompok weria 
yang tergabung dalam Paguyuban Ludruk Malang fbya (POLMA). Para waria 
mengelompokkan diri sscara khusus sendiri dalam organisad PAWESTRI , yaitu 
sekumpulan wafia y a y  barperan mwadi psnempuan dalam kesenian Ludruk. 
Sedangkan sebagai Mayak  sasaran antan yang strategis diharapkan dapat 
rnenjembatani d m  mmbantu melancarkan pmses adopsi adalah beberapa 
instansi pema?ntah seperti BANK, P e m  Pegadaian, dan beberapa UKM 
sebagai ternpat magaq serta beberapa tokoh waria sukses yang akan bettindak 
gebagai motivetor utama penhFgkatan pengembangan diri kaum wacia. 
W mai sebuah kesenian khas dari provinsi Jam llmur memiliki 
keunikan terrendiri. Seturuh pemainnya adielah laki-laki. Dalam memainkan 
perannya, laki-laki yang memegang peran sebegai tokdh perempuan diselM 
pawe&i. Peda umumnya profegi pawestri ini diperankan oleh kaurn -ria yang 
meski tubuhnya pria tetapi lebih cantik dan luws memerankan tokoh pemmpuan 
di atas panggung. Pawestri merupakan sebuah profesi yang penting dalam 
sebuah pertunjukkan ludruk. 5ahkan tanpa kehadimn pawestri, sebuah 
pemmjukan ludruk akan rnenjadi s8&uah pen& yang hambar. 
Kekuatan sebuah pertunjukan ludruk Wak hanya berdawdm cerita dan 
setting panggungnya saja tetapi pewatah yang diperankan deh para pemain 
tennasuk pawesWi yang sering kali rnenjadi idole para penonton ludruk Seorang 
pawestri herug rnemiliki keahliin berakting, menembang lawam jwa, mxias 
wajah dan menata rambutnya d i r i  hingga mewnakan baju tradisional 
kebaya agar benar-benar s e w  tokoh pempuan yang dipmkan. Oleh sebab 


















rlC4ERI DAN MET- KEG4 TAN 2 1 
Di Malang Raya telah berdhri sebuah oqanisasi yang membina dan 
mengarahkan organisasi lud& yaitu Persatuan OFganisasi L u d ~ k  se Malang 
Raya (POLMAj. Oganisasj ini Wak mengurusi masalah yang berkaiin dengan 
~ e i n b a n g m  seni perhrnjukan ludruk saja tetapi juga membina para pawestrl 
agar dapat hidup leMh layak dan barmartabat. Adalah Ibu Jotok Samsu, SH., 
seorang waria yang blah hidup bermmah tangga dengan pria tukn selama 26 
tahun, lulusan S1 Fakultes Hukum U n W k a ~  Brawijaya Malang, dan memillkl 
usaha salon, jahitan, border, dan payet yang semuanya dikerjakan oleh anak- 
anak yang putus sekolah, yang telah membina para pawestri ini untuk hiwp 
dengan bmartabat dengan prinsip m e n g m t i  did sendiri dengan berpetilaku 
yang santun dan tidak berfebibn dengan siapa seja, bekega keras, dan tabah 
~lenghadapi Mup. 
'Mama S a m "  panggilan akrab mi pembina pawegtn' dl Malang Raya, 
saat ini adalah 9eorang pemtxla pakaian (cfmmakerj dan perias pengantin 
tradiwnal yang terkenal di Malang. Pelanggmnya mwlai dad kalangan biasa 
hingga W s t r i  para Bejabat baik yang di kub Malang hingga istri Kapolda 
Kaiiiantan Timur khusus menerbangkan beliau ke Balikpapan untuk membuat 
pakaian amra formal untularya. Mama Sarnsu tidak pametr lelah dan Mus dalam 
membina para pawestri yang ingin Majar apepun dah ditinya. Telah banyak 
pawestri yang telah berhasil dibinanya, sakh satunya adalah 'Mama Candra" 
seoraq pawestri yang sangat terkenal dan menjadi idola dl MaJan$ Rays, kini 
blah memiliW usaha salon dm jahiin paksm sendim serta rnenjadi periaa 


















Prrwestri dalam kehiiupan nyata sehari-hari memiliki kehiiupan yang 
sedechana. Hanya segelintir pwsb'i saja yang memiliki kehidupan yang 
berkecukupan karena wirausaha yang dimlikinya berjalan lancar. Wesi selain 
sebagai "tukang salon" yang dijalani deh pawestd lainnya adalah menjadi tukang 
rnasak panggilarr, penjah-i pembordiu dan pemasang payet, pelatEh tad, 
padagaw Wiling, pedagang pasar (peracangan), dan pedagang kosmatik (multi 
level marketing). Ironisnya. tidak sedikii pula pawestri yaw haws terpaksa 
'menjajakan dirinya" karena Mak memihki pekerjaan selain menjadi seniwati. 
Hasil upah menjadi pawestri di sebuah peWnjukan l u d ~ k  hrkisar mulai 
dari Rp. 50.000 - Rp. 200.000 tqantung dari kemampuan akting, pengalaman, 
dan peram yang diberikpM oleh pimpinan ludruk Upah yaw diterima belum 
dipotong untuk biaya membeli alat kosrnetik, -an, den kebuhrhan lainnya. 
&la mwim panen akan pennintaan pertunjukan, &lam satu minggu seorang 
pawestri dapat tarnpil sebanyak 2-3 kali pertunjukan di tempat dan lakon yang 
bsibedg. Rata-raka dahm musim panen tersebut, m a n g  pawestri akan 
mendapafkan hasil kerjanya sebanyak Rp. 1.200.000 dalam satu huh. Uang 
tersebut mereka simpan untuk modal kerja dan memtwhi kebutuhan aehari-hari 
bila Bedang sepi perm- perlunjukan. 
Musim yang ramai akan permintaan manggung adalah pada bulatbbdan 
mai akan perhelatan pmikahan m r t i  bulan Besar dan Maulud dahm 
perhitungan bulan menurut orang a, dan pada had-hari khusus wpmd hari 
jadi kotalkabupaten, perayaan Agustm,  dan undangan khusus ~ewang 
pejabat atau tokoh masyarakat yang punya hajat selain pernikahan. Selarna I 
bulan mereka akan meninggalkan prof& hariannya dan pergi berkeliking daerah 
tempat me& akan manggung. Biia mueim manggwlg telah usai msreka akan 


















M E R l  LMNMTOE KEG14 TAN 23 
Waria yang memiliki pmfesi sebagai pawestri rnemllki keunikan yang 
tersendjri dibandingkan waria pada umumnya. Berdasarkan pengamatan tim, 
kaum wr ia yang befprofesf sebagai p a w r i  lebih bersikap sopan santun. 
berdandan layaknya perampuan biasanya tanpa riasan dan pakaian yang 
beflebihan, tutur bicaranya bbih halus dan penggunaan bahasanya lebih banyak 
memggunakan bahasa Jaw kromo madya yang biasa mereka gunakan di atas 
pang$ung daripada menagunakan bahasa gaul kaum waria. T i k  ada sikap 
yang berlebihan seperti &am gambaran sosak waria di sinetron televki, yang 
ada hanyalah sosok waria yang mengerti akan sopan aantun ala budaya Jawg 
meski sikap humoris sebagai daya tarik kaum waria tidak dapat me& 
mbunyikan. 
3.4. Metode KegWan yang Digunrbn 
Berdasarkan permasalahan dan kondisi kelompok wari;n yang Zetgabung 
dalam POLMA, maka metode yang &an digunakan &lam kegiatan pelatihan ini 
adalah : 
1. Metode kwjungan lapangan untuk m q a l i  data dan informasi dari dekat 
tentang masalah yang dihadapi oleh para waria di hblang. 
2. Memotivasi kelestarian ikatan kqanisasian kawn waria. 
3. Mengadakan pelatihan kewirausahaan seperti : 1) Salon kecantikan. 2) Tata 
busana, 3) Tata boga dan 4) pembuatan wuvenir/handycraft. 
4. Mengadakan pelatihan dengan mengangkat beberapa topik yaitu : 
a. Kiat mencari modal usaha. 
b. Kiat membuka pelusng bisnis. 
c. Kdas etiket dan pengembangan diri. 
5. Mengadakan program w n g  di beberapa perusahaan dan UKM yang telsfi 
ditunjuk. 
6. MembanQun kemibgan antata kelompok dengan pemiiik umha/bisnis 


















3.6. Rancam Evaluasl 
EvalrPasi terhadap pelaksanaan kegMan psngcrbdian masyarakat ini 
dllakukan W t u i  dua tahap, yaitu : 
1. Mengadakan monitorin$, yaitu kegiatan un€uk Mhat sikap dan respon para 
waria tsrhdap kegiatm pelatihan dan mqeng. 
2. Evaluasi, yaitu kegiatan untok rnelihat peringkatan pengetahuan dan 
keterampilan p ~ w a  waria tentang beberepa jenis kewirausahaan, cara 
mencad dan rneningkatkan modal untuk membuka Wuang biinislusaha, 
serta kebfhasilan untuk mengaplikasikan hasilnya dalam kegiatan magang 



















HASlL DAN PEMBAMASAN 
4.1. Mambangun J d  Dili dm Kemandirion YiFaCDP uWk Hidup di Tengah 
Mwyarakat 
Selama ini di masyarakat kaum waria berada pada posisi yang maiginal, 
mereka dhnggap sebagai orang yang 'anew. Konatruksi sosial di masyarakat 
bhwa jenis kelamin itu hanyatah hki-laki clan perempuan. Maka kdka waria itu 
ad8 dalam realitas masyarakat, memka kurang mendapat pengakuan dan tempat 
sebagai sebuah anggota masyarakat. Bahkan dari segi birokrasi ada bebarapa 
wada yang tetap mencantumkan jenis kelamin kki-laki dalam KTPnya. Meskipun 
ada juga dari mereka yang sudah mendapt pengakuan di masyarakat dan 
dianggap mbagai perempuan. Adanya pro kontra dalarn menerirna keberadaan 
waria di masyarakat rnaupun biFolvasi pemerintah tersebut, membuat mereka 
kurang peroaya din untuk h iup di tengah lingkungan rnasyarakat Untuk nu, 
perlu adanya swtu dukungan bagi mereka dalam membangkitkan m a  
convidence agar bisa hidup di lingkungannya. 
Pada urnumnya, setting sosial kaurn waria ini adalah menengah bawah, 
dan dari segi pendidikan mereka juga kebanyakan hanya sampai SMP atau SMA 
saja, bahkan ada yang Cuma mengenym pndiikan dasar 4 a .  Hal ini menjadi 
saiah satu kendala k e t h  mereka h a m  bersosialisasi di lingkungan masyarakat 
Dan ini yang kemud'mn membuat memka rnenarik did dm m e w  masyarakat 
yang termarginalkan. Melalui 4cegiin ini diharapkan adanya keeadaren serta 
rasa pmcaya diri dalam kaum waria bahwa mereka punya hak dm kewajiban 
yang sama sebagai anggota masyarakat. Narnvn rnereka juga h a ~ s  b i  


















Selain mat& tentang penguatan jati diri mereka di masyarakat. para 
waria ini juga mendapatkan sebuah sharring dan kiat seputar tentang 
kewirausahaan untuk memberikan motivasi kepada para pawwtri untuk 
mengembangkan bakatnya, dan memotivasi menaka untuk menjadi pawestrd 
yang betmartabat menghargai dan menghomati din pave&i itu sendin. 
Dalam rangka membangun jati diri dan kemanditian kaum waria hi juga 
disertai dengan dialog interaktif. Dalam forum shaming ini mereka 
mengemukakan kendala-kendala yang dihadapi ba& ketika berinteraksi m a n  
masyarakat, maupun ketika mereka benrsahg untuk hidup rnandlrl dengan 
brwirawaha. Adapun kendala yang rnereka hadapi adelah seba$ai berikut: 
1. Kesuliin dalam mencari modal kerb bagi mereka yang telah mmboka 
usaha kecil sepetti salon, menjahi pakaian, m a n  kue, dan membuka 
t&o. 
2. Kendala dalam menjalin komunikasi W a n  pihak rnasyarakat agar 
mereka dapat dEterima dengan tanpa h a m  dilecehkan dan didiskriminasi 
3. Kurangnya penhatian psmerintah dalam mengentaskan kemiskinan pada 
kaum waria terutama pawestri. 
4. Adanya stigma yang menganggap bahwa kaum waria cenderung sebagai 
wanita penghibui, membuat para waria yang mencoba hidup dewan 
brwirausaha (seperti: membuka salon k d k a n ,  menjadi MC di 
be-I acara, penyanyi, penjahii, betjualan sembako) tetap dipandang 
seMah mata. 
5. Kurangnya peren deri irdansi pemerintah maupun institusi lain dalam 
meleetarikan kebudayaan local, dalam ha1 imi seni pertunjukan lurdruk 


















42 PemMnaan Waria yang Tefgabung dlllsrn Pawestrf di Kabupaten 
Malang 
Para waria di Kabupaten Maiang ini tidak rnempunyai organisasi formal 
ymg bisa mewadahi mareke, sehingga perlu sum organisasi atau paguyuban 
yang bisa mengorgmicpasin beragam Icepenlingan kaum waria dari semua 
lapisan serta membafikan kemudslhan kepada kaurn waria untuk berkomunikasi 
dan bekerje sama dengan herbagai institusi pemerintah maupun swPsta dalam 
menunjang kemadirian bum warja. 
URtuk itu, &lain kqiatan ini juga sekalius dllakukan pambentukan 
organisasi pawestri di Krabupabn Malang. Dengan daftar nama pawestri yang 
masuk dalam jam pengurus dan anggota, sebagai berikut 
Anggota 
: Mama Chandra 
: Retno Agustin 
: Rosa 
: Mama Samsu 





6. Emi Satira 
7. Srngiarti 
8. Mak Yak 
9. Harmin 























Adapun tugas &ti pengums organisasi tersebut adalah sebagai berikut : 
- Ketua, bettugas rnemimpin dan menentukan kebijakan kelompok atau 
organisasi, mengarahkan tujuan kelompoklorganisasi dan 
bertanggungjawab terhadap kemajuan kelompdc 
- Sekreteais, bertugas mengagendakan semua rencana dan 
organisasin<alompok dalam pengelolaan SDM dan kegiatan. 
- Bsndahara, beiWgas mengelola dan mengatur pernasukan den 
w u a r a n  keuangan organisasilkelompok dalam m a i  Maya 
kegi in .  
Pembentukan organisasi kaum waria tenrebut akan banyak mernberikan 
berbagai keuntungan kepada anggotanya. Selain sebagai wadah untuk saling 
berkomunikasi antar sasama kaum waria, keberadaan institusi hi akan 
mempermudgh mereka untuk melabukan kerjasama dengan hba@ instituai 
dan berbagai kelompok yang ada di maspram. Yang paling pe- misalnya, 
atas nama organisasi kaum waria Msa mengajukan bantuan modal kepada 
Institusi perbakan untuk memperoleh bantuan permodalan. 
4.3. Pemberxkyaan Mum Warip dan Penyurulm Renconu KerJa 
Paguyubnn P w e M  Knbupatan #rlang 
Kaum waria selama ini dianggep sebagai kehpok yang marginal di 
masyarakat. Wum llagi bet'bagai *ma negatif yang dilekatkan kepada kawn 
traneeksual tersebut. Posisi bum -ria temebut rnembuat mereka sangat 
tersidh &lam segala aspek kehiiupan, baii dabm ha1 tmrinteraksi hingga hak 
mmka w\Mcmendapatkan kehiiupan yang layak aebagai indhridu yang rnenjadi 
anggnta masyarakat. Terbukti dari susahnya kaum waria unhrk mempemleh 
pmfesi atau pekejgen di brbagai instansi swasta maupun pmmerintah. Kesuliin 


















prostitlrsi sebagai sa tuanya  cam untuk rnenarkupi kehiiupan mereka sehari- 
hari, Tentu saja peke jaan ini hanya bemiifat seKnentara dan tidak bisa dhdalkan 
dalarn jangka wakb lama, tern dengan permasatahan Reik dan biologis kaum 
waria. 
Untuk itulah diirlukan sebuah upaya untuk rnemberdayakan kaum wafia 
agar mereka untuk selamanya dapat hidup mandiri dan tidak menjadi baben 
yang justru bisa mengganggu M i p a n  bmasyarakat. Upaya tersebut 
bebempa diantaranya dapat di iudkan dengan rmemberikan berbagai macam 
pelatihan dengan tujuan memberikan bekal ketmrnpilan agar kaum warla bisa 
rnempunyai usaha rnandiri untuk menopang kehiiupan mereka sendii. Tiiak 
cukup sampai dish, upaya pemberdayaan kawrn warla ham pula dltunjang 
dengan kemudahan mernperokh bntuan permodalan untuk memperlancar 
usaha yang telah m k a  lakukan. 
Upaya yang lain terkait dengan pola interakd kaum waria yang selama ini 
tejafin dsngan andlgdta rnasyarakat lain adalah dengan memberikan dal isasi  
tentang gender, pengetahuan agama dan aket pergaulan di rnasyarakat. Hal ini 
perlu dilakukan mengingat banyak kaum warla yang rnasih merasa 'canggung' 
dan minder kdka hams bsrgjaul dengan anggota masyardkat yang lain. Marnun 
ada pula petllaku negaW yang ikut menyumbang pada btbmtuknya stigma 
negatid kepada kaum waria, rnisalnya pefilaku genit den berbagai pcsrNaku 'aneh' 
lain yang rnemka bakukan untuk rnenarik pefhath kaum laki-laki. Berbagai 
pengstahuan tersebut diberikan dengan harapan agar koum waria bisa lebih 



















Untuk itu beberam mnorna keja tdah ldiiuwn untuk mewujudkan upaya 
pemberdayaan terhadap kawn waria, khususnya yang berada dl s e h r  deeah 
Kab. Malang dengan w i  keeiatan, seperti yang nampak pada taMe 
Tabel 4.1 



















kefJentingan oqpnisasi kaum 
kaum warie darl weria dl Kab. 
semua tapisan Malang 
di Kab. Malang 
Agenda rutin 
Memberikan organisasi warie 
kemu&han Kab. Malang 
kepada kaum (aaisan bulanan) 
wark di Kab. 
Malang untuk Merintis 
berkomunlkasi ke-a 











kaum wa*. mengembangka 
n dan 
memberdeyaka 
n kaum waria di 
Kab. Malang 
(rnis,sosialii 
gender. m a  
pergaulan dl0 
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Kaurn warh di Kab. Melang secera &mi umurnnya berasal dari 
kelompdr manengeh ke baweh. Secara sosial bbwadaan rnereka pun belum 
banyak dOterima rnasyarakal termauk dad kduarga me- sendin. Tidak heran 
jika kebanyakan waria yang tinggal di pelosok dasrah Kab. Malang mmpakan 
perantawan darl d& lain mi& Jombang, Jembr,  Banysrwangi, Probol i io dll. 
Waria perantauan tersebut kebanyakan mengelompok dan mofesi sebagai 
pemein W dan berperan sebagai pawestri fdalam kesenian ludruk wanita 


















tanggapan ljadwal main) kesenian ludruk di daerah Malartg Raya lebih ramai 
dibandingkan daerah asal merek. Oleh karena itu mereka berbondong-bondong 
merantau ke Kab. Malang dmgan tujuan untuk memperoleh penghasilan yang 
lebih besar. 
Sayangnya, berprofesi sebagai pawesWi saja belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidup para waria. Padahal rnereka harus rnandifi 
sepenuhnya karena r6da-rat.a sudah tidak diakui deh keharga mereka madngr 
masing. Berbagai pekejaan atau pmfesi pun mereka lakwkan unNk memenuhi 
kebutuhan hidup mereka sehari-heri. Menjwdi MC di be-i acara, penyanyi, 
penjahii, salon bahkan pedagang keliling mereka lakoni untuk menuiupi 
kekumngan biaya akibat sepinya job atau tanggapan ludruk yang m d a  tarima. 
Berbagei kesuliin yang dialami kaum weria tersebut dihadapi dan diatasi sendin 
okh m e w  karena belum ada sebuah wadah atau organisasi yang b i  
membantu menyebaikannya. 
Kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberdayakan kaum waria di 
Kab. Malang tmyata mendapatkan respon yang cukup bak. Terbukti pada satu 
kali pertemuan memka dengan sadar kemudian mernbentuk sebuah otganisasi 
waria se-Kab. Maiang berikut menyusun sttuktur organisasinya. Kaum waria 
mulai memahami pentlngnya sehuah organisasi yang Msa memberikan wadah 
untuk menyalurkan aspirasi, melindungi den mengatasi berba$ai permasalahan 
yang medm hadapi sekaligus memudahkan mereka untvlk menjalin kerjasama 
dengan berbagai insituei dan kdwnpok sosial dalam (rnis, untuk 


















Ada b r a p a  agenda yang d i p k a n  dalam onganisaa kaum waria se 
Kab. Malang temebut. Salah satunya yang telah berjalan adalah mengadakan 
arisan atau partemuan sekali dalam sebulan. Kegiatan ini diadakan dengan 
Nuan agar selalu Wjalin komunikasi antar sesama anggotanya dan menjadi 
ajang wntuk mengemukakan betbagai kesulin ymg dihadapi dalam berinteraksi 
m a n  anggota masyarakat lainnya. Agenda lain yang tak kalah penting adalah 
mengadakan berbagai pektihan, rnengundang akademisi untuk menamah 
pengetahuan kaum waria, rnengundang takoh-tokoh agama, mengusahakan 
ksrjasama dengan Disnaksr dan insWusi m n k a n  tnntuk kepentingan hntuan 
permodalan. 
Selain belum tR7cKganisasi secara baik, kaum waria di Kab. Malang dalam 
kesehariannya juga banyak mengalami kendala mat berinkraksi dengan 
anggota masyarakat lainnya. stigma negaUF yang lerfranjur melekat pad0 burn 
h a  mnjadi banier utgma bagi mereka umMc menempatkan dm dalam 
masyarak.at. Minimnya pengetahuan a k a  yang mereka miliki terkadang tanpa 
sadar membuat mereka Wngkah laku 'tidak sepantasnya' (mis, genit) terutama 
dengan hum laki-I&. Untuk itu arganisasi waria ~ K a b .  Malang juga 
mengagendakan pelatihan etiket pergaulan untuk membwi penyadaran dart 
sekaligus menumbuhkan rasa kepercayaan did pada anggotanya. Sebagai 
anggota masyarakat yeng mempunyai hak dan posisi yang sama dengan 
anggota masyarakat lainnya. 
KegMan lam yang sudah terlaksana melahi terbentuknya organisasi 
kaum waria tersebut adalah kesempatan magang atau praktek kerja di berbagai 
tempat twama pada waria-waria yang tdah s u b  menjalankan usahanya. 
Berbagai agemYa kegiaten organisad y q  diadakan tersaKlt diharapkan dapat 
memberdayakan kaum waria agar dapat hidup mandid, memiliki wawaean yang 
luas, tidak cariggung, mta &pat menernpatIran dm dalarn berimmksi dengan 



















KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1. KoWmpukn 
K e g i  lpengabdiin masyarakat m a n  obyek pawed ini tidak dapat 
hanya dilakukan sekali saja. Perlu ada kegiatan berlrslanjutan yang secara 
kontinyu mendampingi paguyuban pawestri ini dalm mewujudkan visi misinya 
untuk menjadikan kavm waria yang hidup layak dan bermartabet di kehidupan 
masyarakat Bentuk k e g i i n y a  pun tidak hanya benrpa pelatban saja tetapi 
juga upaya pemberian bantoen modal kerja bagi pawestri m d i  t i i k  dalarn 
lingkup individual. 
Peningkatan Waf hidvp pawestri dap& dilaksanakan dengan jalan 
s e m i  berikut: 
1. Memberikan pqetahuan etiket peqaulan agar mnjadi bum waria 
yang sopan dan santum. 
2. Membfikan pangetahuen yang berkajharc ketrampilan yang bisa diiadikan 
s u m  penghiupan V r t i  kumus kecantikan, kumw menjahii, kursus 
mambordir, k m s  memasak, d m  b u s  rnmbuat kerajiin tangan. 
3. Memberikan bantuan modal kerja dalam bentuk barang seperti paralatan 
aCsu pelengkapan kerja yang suli dijangkau oleh para pawestri. 
4. Memberitcan bekal agama tanpa harm membuat mereka merasa 
dihakimi, paling tiak sebagai upaya untuk menekan perilaku seks bebas 
yang setin$ m e w  lakukan. 
5. M j a d i  fasilitor atau mediator dalam mengrmbangkan usahanye baik 
dari mi manajemen wirawaha, manajemen pamasarm, dan 
manajemen produksi. 
6. Memarltau secara berkecrinambungan dan komprshamid perkembangan 
usaha yang dikelola oleh para pawestri yang berada di bawah Mnaan tim 



















Meski m i h  dibutuhkan penel i i  yang lebih mendalarn tentang 
kesungguhan para pawestri untuk hidup yang layak dan bermattabat, paling tidak 
pmgram ini adalah langkah awal yang mwli dari Program llmw Sosial untuk ikut 
mengentaskan kemiinan temma kaum waria yang temajinalkan oleh 
sebagian besar masymkat dan system di negara ini. Bagaimanapun juga kita 
tidak dapat mnampik bahwa ada sebagai kscil kelompok dalam masyarakat 
yang memiliki status waria. Dimana status itw juga bukan sesuatu yang 
diharapkan dan diinginkan oleh kawn waria ketika mereka dilahirkan ke dunia ini. 
Bukanlah sesuatu yang memalukan jika sebuah universlitas bssar seperti 
Univemitas Brawijaya jugs iM memikirkan nasib kaum waria yam bemartabat 
seperti para pawe- ini dengan menjadikan mereka sebagai binaan bagi 
program pengabdian masyarakat. Meski k i i  tidak akan merubah rnetwka untuk 
mejadi laki-laki sejati ataupun orang yang berakhlak mulia yang berjalan sssuai 
dengan kaidah agama, paling tidak kiia dapat menjadikan mereka sebagai 
anggota masyawkat yang baik, bmanfaat. dm bemattabat. 
Kita dapat mengubah citra mereka yang sehlumnya menjadi sampah 
masyarakat kini menjadi suatu kelompok yang berguna lingkungan 
sosielnya. Konloverai tentang suliiya merubsh gaya hidup mereka yang 
csndenrng "bohemian" memang h a w  diakui oleh kii. Hanya saja h a m  tetap 
ada optimisme kita wbagai kzdangan akademisi untuk mentransfer pengetahuan 
kita kepada masyarakat tanpa mdihat masyarakat itu befjmis kelamin apa, 
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Disk& tentang Pembangunan JaU Did dan Kemandirlan Waria untuk Hldup 



















Pembentukan Shuktur Organisasi Waria png  Tergakulg dalam PamsM 





































P-yaan Kaum Waria dan Penyusunen Ftencana Kerja Paguyuban 
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